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Abstract: Information and communication technology is now used in every aspect of human life. In the 
educational use of Information and Communication is one of the factors in improving the quality of 
education. One form of the development of information technology and communication is e-learning. 
This study aimed to test the model acceptance of the use of E-Learning system at several universities in 
the city of Palembang by using a model of the Technology Acceptance Model (TAM) and End User 
Computing Satisfaction (EUCS). Tests will be carried out by using a calculation sttistik with tools 
SPPS application. Results of this study are expected to provide evidence empris about the factors that 
affect the acceptance (acceptance) the use of e-learning system using TAM model and EUCS. In 
addition the test results are also expected to provide evidence of the dominant factors affecting end 
user acceptance of the application of e-learning system 
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Abstrak: Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini telah digunakan dalam setiap aspek kehidupan 
manusia. Dalam pendidikan penggunaan Teknologi Informasi dan komunikasi adalah salah satu 
faktor dalam memperbaiki mutu pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan Teknologi Informasi 
dan komunikasi adalah e-learning. Implementasi e- learning dalam sistem pembelajarn dapat 
membantu proses belajar mengajar yang tidak hanya di dalam kelas tapi juga di luar kelas. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji model penerimaan (acceptance) penggunaan sistem E- Learning di 
beberapa Perguruan Tinggi di Kota Palembang dengan menggunakan model Technology Acceptance 
Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction (EUCS). Pengujian akan dilakukan dengan 
menggunakan perhitungan sttistik dengan alat bantu aplikasi SPPS. Hasil Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan bukti empris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan (acceptance) 
penggunaan Sistem e- learning menggunakan model TAM dan EUCS. Selain itu hasil pengujian juga 
diharapkan dapat memberikan pembuktian mengenai faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 
penerimaan pemakai akhir (end user) terhadap penerapan Sistem e-learning 
 
Kata kunci: E-Learning, Technology Acceptance Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction 





Perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komuniksi di era globalisasi mengakibatkan 
perubahan yang sangat berarti di berbagai aspek 
kehidupan manusia. Perkembangan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi ini telah mengubah 
pemikiran baru di masyarakat, peran ilmu 
pengetahuan sangatlah menonjol yang menuntut 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang tinggi dalam mengikuti 
perkembangan teknologi dan informasi. Sehingga 
tidak terjadi ketimpangan antara perkembangan 
ilmu pengetahuan yang didukung perkembangan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan 
kemampuan Sumber Daya Manusia yang ada. 
Menurut  Nasution (2004), menyebutkan bahwa 
saat ini teknologi informasi sudah menjadi 
kebutuhan dasar bagi setiap instansi terutama 
dalam menjalankan segala aspek aktifitas 
organisasi. Dalam kaitannya dengan penerapan 
Teknologi Informasi terdapat tiga elemen yang 
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harus ada, yaitu hardware, Software dan 
brainware. 
E-learning adalah salah satu model atau 
metode pembelajaran yang sedang digiatkan oleh 
pemerintah, khususnya di bidang Pedidikan. 
Pembelajaran e-learning ini merupakan model 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
Informasi dan Komunikasi yaitu Jaringan 
Internet. Rosenberg (2006) menekankan bahwa e-
learning merujuk pada penggunaan teknologi 
internet untuk mengirimkan serangkaian solusi 
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. Hal ini senada, Kamarga(2002) 
yang intinya menekankan penggunaan internet 
dalam pendidikan sebagai hakekat e-learning. 
Bahkan Onno W. Purbo (2002) menjelaskan 
bahwa istilah “e” atau singkatan dari elektronik 
dalam e-learning digunakan sebagai istilah untuk 
segala teknologi yang digunakan untuk 
mendukung usaha-usaha pengajaran lewat 
teknologi elektronik internet. Wahono (2008) 
mengutip dari LearFrame.Com dalam Glossary 
of e-learning Terms, menyatakan suatu definisi 
yang lebih luas, yaitu “e-learning adalah sistem 
pendidikan yang menggunakan aplikasi 
elektronik untuk mendukung belajar mengajar 
dengan media internet, jaringan komputer, 
maupun komputer standalone. 
E-learning mempunyai ciri atau 
karakteristik sendiri yang merupakan ciri khas 
dari e-learning itu sendiri. Karakteristik e-
learning tesebut antara lain adalah (Suyanto, 
2005): 
1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di 
mana dosen dan mahasiswa, mahasiswa dan 
sesama mahasiswa atau dosen dan sesama 
dosen dapat berkomunikasi dengan relatif 
mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal hal 
yang protokoler. 
2) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital 
media dan computer networks). 
3) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri 
(self learning materials) disimpan di 
komputer sehingga dapat diakses oleh guru 
dan siswa kapan saja dan di mana saja bila 
yang bersangkutan memerlukannya. 
4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, 
kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal 
yang berkaitan dengan administrasi 
pendidikan dapat dilihat setiap saat di 
komputer.  
TAM merupakan salah satu model 
Penerimaan Teknologi Informasi yang paling 
banyak digunakan (Gefen, 2002) dan merupakan 
model penerimaan teknologi yang banyak 
membantu dalam memahami dan menjelaskan 
prilaku pemakai dalam implementasi Sistem 
Informasi (Legris.ET.al, 2003). Di dalam model 
TAM menjelaskan faktor-faktor utama dari 
prilaku pengguna IT yang dihubungkan dengan 
penerimaan penggunaan itu sendiri. 
Model TAM yang dikembangkan oleh 
Davis F.D (1989) merupakan salah satu model 
yang paling banyak digunakan dalam penelitian 
karena model ini lebih sederhana dan mudah 
diterapkan (Igbaria, 1994). TAM dikembangkan 
untuk menjelaskan perilaku penggunaan 
komputer. Model ini menempatkan faktor sikap 
dan tiap-tiap perilaku pemakai dengan dua 
variabel yaitu Kemanfaatan (usefulness) dan 
Kemudahan Penggunaan (ease of use). 
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Gambar 1. Technology Acceptance Model 
(TAM) 
 
Model lain dari penerimaan teknologi 
adalah End User Computing Satisfaction (EUCS) 
yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh 
(1998). Model ini digunakan untuk mengukur 
kepuasan pemakai terhadap Sistem Informasi. 
Dengan adanya kepuasan pemakai tersebut maka 
akan timbul penerimaan (acceptance) pada sistem 
informasi yang dipergunakan dalam suatu 
organisasi. Kepuasan pemakai (User Satisfaction) 
adalah salah satu indikator dari keberhasilan 
pengembangan Sistem Informasi. Doll dan 
Torkzadeh mengembangkan instrumen EUCS 
yang memiliki 5 komponen yaitu ; isi (content), 
akurasi ( accuracy), bentuk (format), kemudahan 
(ease) dan ketepatan waktu (timeliness). Untuk 
mengetahui sejauh mana kesiapan pengguna akhir 
dalam penerapan e-learning di beberapa 
perguruan tinggi di Kota palembang akan 
dilakukan pengukuran atau evaluasi penerimaan 
pengguna akhir dengan menggunakan 
Technology Acceptance Model (TAM) dan End 
User Computing Satisfaction (EUCS). 
 
Gambar 2.  End user computing satisfaction 
(EUCS) 
 
Menurut Al–Ghatani (2001) menyebutkan 
bahwa tingkat kepuasan pemakai dapat diukur 
berdasarkan beberapa karakteristik antara lain 
hubungan antara staff  IT dalam hal ini Pengelola 
Web base learning (e-learning) dengan pemakai, 
kemudahan (ease of use) dan manfaat 
(Usefullness) penggunaan System, informasi yang 
disajikan dan cara kerja system. 
Dalam penelitian ini akan di lihat apakah 
faktor-faktor yang digunakan dalam model TAM 
dan EUCS tersebut berhubungan dengan 
penerimaan (acceptance) pemakai akhir untuk 
menggunakan E- learning, sehingga  tujuan dari 
penelitian untuk menganalisis sejauh mana 
Variabel kemanfaatan (usefulness) dan Variabel 
Kemudahan Penggunaan (Ease Of Use) dalam 
Model Technology Acceptance Model (TAM) 
dapat mempengaruhi diterimanya penerapan e-
learning di Perguruan Tinggi yang diukur melalui 
variabel Kepuasan Pengguna (User Satisfaction), 
menganalisis sejauh mana Variabel isi (Content), 
Akurasi (Accuracy), Bentuk (format), 
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Kemudahan (Ease) dan Ketepatan waktu 
(timeliness) dalam model Model End User 
Computing Satisfaction (EUCS) dapat 
mempengaruhi diterimanya penerapan e-learning 
di Perguruan Tinggi yang diukur melalui variabel 
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) dan 
mengetahui Variabel – variabel penentu apa saja 
yang mempengaruhi penerimaan pemakai akhir 
dalam penerapan e-learning di Perguruan Tinggi 




2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Desain Penelitian 
 
Desain Penelitian yang akan digunakan 
adalah desain kausal yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Penelitian ini ingin melihat 
pengaruh X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7 secara 
parsial dan secara simultan terhadap Y. Ciri-ciri 
penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui pengaruh tujuh variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat dan 
melihat pengaruh tujuh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. 
2) Besarnya hubungan didasarkan kepada 
koefisien korelasi. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengevaluasi Penerimaan Pengguna Akhir 
Menggunakan Technology Acceptance Model 
(TAM) dan End User Computing Satisfaction 
(EUCS) Terhadap Penerapan E-learning di 
Beberapa Perguruan Tinggi di Kota Palembang 
Selain itu penelitian juga akan menganalisis 
secara empiris variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap penerapan e-learning 
dengan model Tecnology Acceptance Model 
(TAM) dan End User Computing Satisfaction 
(EUCS) yang diterapkan untuk proses 
analisisnya. Faktor-faktor dominan yang berasal 
dari variabel-variabel penelitian yang digunakan 
dapat dianalisis untuk mengevaluasi pemahaman 
terhadap penerapan e-learning yang dianalisis 
dengan Model TAM dan EUCS adapun gambar 
dari desain atau rancangan penelitian 
 
 
Gambar 3. Desain atau Rancangan dalam 
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2.2 Definisi, Operasionalisasi dan 
Pengukuran Variabel 
 
Instrumen penelitian sebagai alat ukur 
dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner 
yang digunakan bersifat tertutup, dengan item-
item dalam kuisioner diadopsi dari penelitian 
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang 
digunakan untuk mengukur faktor kemanfaatan 
(usefulness), kemudahan (ease of use), isi 
(content), akkurasi (Accuracy),bentuk (format), 
Kemudahan(ease), timeliness dan kepuasan 
pengguna akhir (user satisfaction) Semua 
variabel tersebut diukur dengan skala Likert. 
 
2.3 Jenis, Sumber, dan Pengumpulan 
Data 
 
2.3.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang akan diolah dalam penelitian ini 
merupakan data primer. Data primer akan 
diperoleh dari jawaban responden berdasarkan 
daftar pertanyaan dalam kuisioner. Sebagai 
responden adalah dosen atau tenaga pengajar 
yang merupakan pengguna akhir dari sistem e-
Learning. 
 
2.3.2 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data primer dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara metode 
kuisioner. Metode kuisioner adalah salah satu 
metode pengumpulan data dengan kuisioner 
sebagai alatnya. Pada kuisioner diberikan 
petunjuk-petunjuk agar pelaksanaan pengisian 
kuisioner berjalan dengan baik sesuai dengan 
yang diharapkan. Sedangkan sample yang akan 
ditentukan adalah secara Random atau acak. 
 
2.3.3 Populasi dan Sample 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah pemakai akhir sistem e-
learning. Dalam hal ini adalah seluruh tenaga 
pengajar atau dosen sebagai pengguna sistem e-
learning tersebut. Untuk dapat memperoleh 
tanggapan dari responden, maka dari seluruh 
populasi pemakai akhir di ambil beberapa sampel. 
Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa 
tenaga pengajar (dosen) yang dapat mewakili 
seluruh populasi dalam penelitian. Teknik 
Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan simple random sampling, yaitu 
pengambilan sampel dilakukan secara acak 
sehingga seluruh anggota populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sample. 
Simple random Sampling termasuk metode 
sampling probabilitas yaitu metode sampling 
yang dilakukan secara acak dari semua populasi 
tanpa memperhatikan strata atau tingkatan dalam 
anggota populasi tersebut. 
 
2.4 Metode Analisis 
 
Metode Analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data primer yang di dapat dari 
sampel adalah dengan mengunakan metode 
perhitungan statistik yang menggunakan metode 
regresi linier berganda, yang terdiri dari uji 
korelasi regresi secara simultan (Uji F), dan Uji 
Koefisien Regresi secara Individu (Uji t). 
Dalam penelitian ini juga akan dilakukan 
perbandingan variabel-variabel yang ada dalam 
kuisioner sehingga dapat diketahui hubungan 
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antara variabel. Hasil penelitian ini akan 
menunjukkan kesiapan dan keberhasilan 
penerapan e-learning dan dalam penelitian ini 
juga kan dilakukan perbandingan variabel-
variabel yang ada dalam kuisioner sehingga dapat 
dikeahui hubungan signifikan antara variabel. 
Selain itu penelitian ini juga akan menganalisis 
faktor-faktor dominan yang terdapat dalam 
variabel penelitian yang memberikan pengaruh 
besar terhadap pemahaman dalam penerimaan 
dan penggunaan Teknologi Informasi khususnya 
dalam penerapana e-learning. 
 
2.4.1 Uji Validitas (Test of Validity) 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar 
mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas 
berguna untuk menentukan seberapa cermat suatu 
alat melakukan fungsi ukurannya. Dalam 
penelitian ini uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment dengan mengkorelasikan masing-masing 
pertanyaan dengan jumlah skor untuk masing-
masing variabel. Angka korelasi yang diperoleh 
secara statistik harus dibandingkan dengan angka 
kritik table korelasi nilai r dengan taraf signifikan 
5%. Bila r hitung > r tabel berarti data tersebut 
signifikan (valid) dan layak digunakan dalam 
pengujian hipotesis penelitian. Dan sebaliknya 
bila r hitung < dari r tabel berarti data tersebut 
tidak signifikan (tidak valid) dan tidak akan 
diikutsertakan dalam pengujian hipotesis 
penelitian. 
 
2.4.2 Uji Reliabilitas (Test of Reliability) 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah alat pengumpul data pada dasarnya 
menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, 
kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam 
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok 
individu, walaupun dilakukan pada waktu yang 
berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan yang sudah valid. 
 
2.4.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
statistik dengan menggunakan metode Regresi 
Linier Berganda, karena variabel independen 
yang digunakan lebih dari satu variabel. 
 
2.4.4 Pengujian Hasil 
Dari hasil hipotesis menggunakan regresi 
linier berganda ada 3 (tiga) persyaratan uji 
analisis yang dilakukan, yaitu Uji Normalitas, Uji 
Heterokedastisitas dan Uji Autokorelasi 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
3.1 Hasil Penelitian 
 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 
bidang pendidikan  merupakan hal yang  sudah 
banyak dilakukan oleh hampir semua institusi 
pendidikan antara pada perguruan tinggi. Begitu 
juga di Kota Palembang,  pemanfaatan Teknologi 
informasi  telah dilakukan hampir di seluruh 
perguruan tinggi di Kota Palembang. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi ini digunakan 
untuk membantu proses pembelajaran di kelas 
maupun sebagai alat bantu dalam proses 
administrasi di Perguruan Tinggi tersebut.  Salah 
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satu pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 
Bidang pendidikan adalah penerapan atau 
penggunaan e-learning  dalam proses 
pembelajaran di Perguruan Tinggi Sistem e- 
leraning merupakan sebuah sistem pembelajaran 
yang telah di terapkan di beberapa perguruan 
tinggi di kota Palembang.  
 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Jumlah karakteristik responden dalam 
penelitian ini antara lain berdasarkan, jenis 
kelamin. Dengan jumlah responden 100 orang 
yang terdiri dari Dosen dari tiga perguruan tinggi. 
Tabel berikut merupakan hasil analisis 
karakteristik responden memperlihatkan jumlah 
responden terdiri dari 47 orang berjenis kelamin 
laki-laki dan responden yang berjenis kelamin 
perempuan 53 orang. 
Tabel 1. Distibusi Jenis Kelamin 





3.1.2 Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan kuisioner 
untuk mengumpulkan data penelitian, dan untuk 
mengetahui indeks validitas kuisioner tersebut 
digunakan rumus product moment correlation  
dari Pearson. Secara manual validitas alat ukur 
diketahui dengan cara mengkorelasikan skor 
masing-masing item. Validitas atau correlation  
di nyatakan valid apabila mempunyai nilai 
corelation  r hitung lebih besar dari r standar. 
Skor r dilihat dari r table yang ada pada tabel 
statistik. Nilai r akan bergantung pada jumlah 
responden yang ada. Dalam penelitian ini jumlah 
responden adalah 100 responden, sehingga  
tingkat korelasi nilai r pada interval kepercayaan 
5 % harus lebih besar dari 0,195 . Jika r korelasi 
di atas 0,195 maka alat ukur bisa dinyatakan valid 
dan sebaliknya jika di bawah 0,195 berarti alat 
ukur dinyatakan tidak valid. 
Tabel 2. Uji Validitas untuk Variabel X1, X2, 
X3, X4, X5, X6, X7  dan Y 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
Nilai corrected item total correlation  untuk 
semua  variable dalam penelitian   > 0,195 berarti 
semua kuisioner dinyatakan valid. 
3.1.3 Uji Reliabilitas 
Koefisien alpha atau cronbach apha yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
tingkat reliabilitas  dan konsistensi internal 
diantara butir butir pertanyaan  dalam suatu 
instrumen. Item pengukuran dikatakan reliabel 
jika memiliki nilai koefisien alpha lebih besar 
dari 0,6 (> 0,6) (Malhotra, 2003). Nilai reliabilitas 
konsistensi internal  masing masing variabel 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel  3.  Uji Reliabilitas untuk Variabel X1, 






Usefullness (X1) 0,724 0,6 Reliable 
Ease of Use (X2) 0,814 0,6 Reliable 
Content (X3) 0,823 0,6 Reliable 
Accuracy (X4) 0,716 0,6 Reliable 
Format (X5) 0,673 0,6 Reliable 
Ease (X6) 0,771 0,6 Reliable 
Timeliness (X7) 0,748 0,6 Reliable 
User Satisfaction 
(Y) 
0,852 0,6 Reliable 
 
3.1.4 Uji Persyaratan Analisis Regresi 
Majemuk 
Dalam regresi linear berganda terdapat 3 
(tiga) persyaratan uji analisis regresi majemuk 
yang harus dipenuhi yaitu: 
1) Hasil Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah 
untuk mengetahui apakah model regresi, variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Data yang berdistribusi 
normal dalam suatu model regresi dapat dilihat 
pada grafik normal P-P plot, dimana bila titik-
titik yang menyebar disekitar garis diagonal serta 
penyebarannya mengikuti  arah garis diagonal, 
maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi 
normal. Pada gambar 4. memperlihatkan P-P Plot 
telah berdistribusi normal.    
 
 
Gambar 4.  Uji Normalitas Variabel 
 
2) Uji Heterokedasitas 
Pengujian heterokedasitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi  terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual pengamatan 
ke pengamatan yang lain dengan dasar 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
a. Jika ada data yang membentuk pola tertentu,  
seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu dan teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka terjadi 
heterokedasitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka o pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 
 
Pada penelitian ini yang ditunjukkan oleh 
grafik scatterplot  terlihat titik-titik yang 
menyebar secara acak dan data menyebar dengan 
baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
hal ini dapat diartikan tidak terjadi 
heterokedasitas pada model regresi. 
 
 
Gambar 5.  Uji Heterokedastisitas 
 
3) Uji Autokeralasi 
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 
penggangu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1.  Pengujian autokorelasi pada 
penelitian ini dapat dilihat dari nilai durbin  
watson  sebesar 1.973 dimana angka durbin 
watson di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 











1 .983a .966 .964 .1012 1.973 
a. Predictors: (Constant), RATA_T, RATA_USE, RATA_A, 
RATA_EOU, RATA_E, RATA_C, RATA_F 
b. Dependent Variable: RATA_US 
 
Dari hasil model summary dapat diperoleh 
nilai Durbin Watson sebesar 1,973 dimana nilai 
DW diantara 2 sampai +2, maka tidak terjadi 
autokorelasi. Tabel di atas dapat pula 
menjelaskan besarnya multiple R atau korelasi R, 
koefisien determinasi (R
2
), koefisien determinasi 
yang disesuaikan (adjusted  R
2
) dan standar error.  
Koefisien korelasi sebesar  0,983  menunjukkan 
pengaruh yang cukup kuat  antara variabel bebas 
yaitu variabel timeliness, variabel  Use, variabel 
accuracy,  variabel  ease of use,  variabel 
Content,  varaibel ease,  dan variabel Format   
terhadap variabel  terikat yaitu User satisfaction. 
Koefisien determinasi  (R
2
) sebesar 0,966  
memberi makna bahwa 96,6 %  variabel 
timeliness, variabel  Use, variabel accuracy,  
variabel  ease of use,  variabel Content,  variabel 
ease,  dan variabel Format    dapat  
mempengaruhi Variabel user satisfaction, 
sedangkan sisanya 3,3 % dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
3.1.5 Uji Analisis Regresi Berganda  
Uji analisis regresi berganda terdiri dari 
beberapa uji, diuraikan berikut ini. 
1) Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independent (X) dengan 
variabel dependent (Y) secara parsial (sendiri-
sendiri), yaitu variabel User Satisfaction (Y) 
terhadap variabel dependent  yaitu variabel Use 
3.0 3.5 4.0 4.5 5.0
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(X1), vaeiabel Ease Of Use (X2), variabel 
Content (X3), Variabel accuracy (X4), variabel 
format (X5), variabel Ease (X6) dan Variabel 
Timeliness (X7). Tabel 5 menunjukkan hubungan 
antar variabel secara parsial. 














(Constant) .112 .139   .810 .420 
RATA_USE .018 .016 .024 1.173 .244 
RATA_EOU .007 .017 .009 .445 .657 
RATA_C .072 .043 .106 1.657 .101 
RATA_A .074 .053 .087 1.388 .168 
RATA_F .461 .110 .458 4.185 .000 
RATA_E .437 .108 .425 4.047 .000 
RATA_T .123 .047 .121 2.628 .010 
2) Uji F 
Untuk mengetahui hubungan antara 
variabel dependent yaitu variabel User 
Satisfaction (Y) terhadap variabel dependent  
yaitu variabel Use (X1), variabel Ease Of Use 
(X2), variabel Content (X3), Variabel accuracy 
(X4), variabel format (X5), variabel Ease (X6) 
dan Variabel Timeliness (X7) secara bersama 
(Simultan), maka diakukan uji F yang dapat 
dilihat pada tabel 6. 








Regression 26.843 7 3.835 374.453 .000(a) 
Residual .942 92 .010     
Total 27.786 99       
a  Predictors: (Constant), RATA_T, RATA_USE, RATA_A, 
RATA_EOU, RATA_E, RATA_C, RATA_F 




3.2 Pembahasan  
 
3.2.1 Model Persamaan Regresi Linier 
Berdasarkan tabel koefisien regresi yang 
memuat uji t  , maka model regresi tersebut dapat 
dianalisis berdasarkan koefiesien-koefisiennya. 
Model persamaan regresi linier berganda 
berdasarkan tabel tersebut adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 0,112 + 0,018𝑋1 + 0,007𝑋2
+ 0,072𝑋3 + 0,074𝑋4
+ 0,461𝑋5 + 0,437𝑋6
+ 0,123𝑋7 
Di mana:  
Y=  User Satisfaction 
X1 = Usefulness    
X2 = Ease of use    
X3 = content 
X4 = Accuracy 
X5 = Format 
X6 = Ease 
X7 = Timeliness 
 
Dari fungsi regresi tersebut diatas, maka dapat 
diketahui: 
1) Jika variabel usefulness (X1)  berubah satu 
unit skor, maka Variabel user satisfaction  
(Y) akan berubah sebesar  0,018  unit skor 
dengan X2,X3,X4, X5, X6 dan X7  konstan. 
Tanda positif menunjukan perubahan yang 
searah.  
2) Jika variabel ease of use  (X2) berubah satu 
unit skor, maka Variabel User satisfaction  
(Y) akan berubah sebesar  0,007  unit skor 
dengan X1, X3, X4, X5, X6 dan X7   
konstan. Tanda positif menunjukan 
perubahan yang searah.  
3) Jika Variabel Content  (X3) berubah satu unit 
skor, maka variabel User satisfaction  (Y) 
akan berubah sebesa 0,972 unit skor dengan 
X1, X2, X4,X5, X6 dan X7 konstan. Tanda 
Posistif Menunjukkan perubahan searah 
4) 4. Jika variabel accuracy   (X4) berubah satu 
unit skor, maka variabel user satisfaction  (Y) 
akan berubah sebesar 0,074 unit skor dengan 
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X1, X2, X3,X5, X6  dan X7 konstan. Tanda 
Positif menunjukkan perubahan searah. 
5) Jika variabel format  (X5) berubah satu unit 
skor, maka variabel User satisfaction  (Y) 
akan berubah sebesa 0,461  unit skor dengan 
X1, X2, X3,X4, X6 dan X7 konstan. Tanda 
Posistif  menunjukkan arah perubahan searah.  
6) Jika variabel Ease  (X6) berubah satu unit 
skor, maka variabel User satisfaction  (Y) 
akan berubah sebesa 0,437  unit skor dengan 
X1, X2, X3,X4, X5 dan X7 konstan. Tanda 
Positif  menunjukkan arah perubahan searah.  
7) Jika variabel Timeliness (X7) berubah satu 
unit skor, maka variabel User satisfaction  
(Y) akan berubah sebesa 0,123  unit skor 
dengan X1, X2, X3,X4, X5 dan X7 konstan. 
Tanda Posistif  menunjukkan arah perubahan 
searah.  
 
3.2.2 Pengaruh antara Variabel  Usefulness  
terhadap Variabel User Satisfaction 
Nilai t hitung pada variabel Usefulness 
(X1) sebesar 1,173  dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,244 (p > 0,05), maka menerima Ho atau 
dengan kata lain  hal ini menunjukkan  tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
Usefulness terhadap variabel User Satisfaction. 
Kondisi ini dapat terjadi karena penggunaan e-
learning  pada perguruan tinggi objek penelitian 
mungkin belum maksimal, sehingga kemanfaatan 
dari penggunaan e-learning  belum dapat secara 
nyata dirasakan oleh para dosen. Salah satu 
contoh adalah pada kenyataan dalam penggunaan 
e-learning  khususnya ketika memberikan tugas, 
dosen tidak dapat mengontrol atau mengawasi 
mahasiswa dalam bekerja. Sehingga 
kemungkinan mahasiswa untuk memiliki jawaban 
yang  sama satu sama lain sangat besar 
kemungkinannya. Selain itu masih banyaknya 
dosen yang lebih suka untuk memberikan materi, 
tugas atau ujian dengan cara konvensional yang 
menurut mereka lebih mudah dalam penyampaian 
serta pengawasan secara langsung pada 
mahasiswa. 
 
3.2.3 Pengaruh antara Variabel  Ease of Use 
terhadap Variabel User Satisfaction. 
Nilai t hitung harga  sebesar 0,445 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,657 (p > 0,05), maka 
menerima Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel Ease Of Use terhadap User 
Satisfaction. Tidak adanya pengaruh antara kedua 
variabel ini secara parsial dapat terjadi karena 
kemudahan penggunaan dalam e-learning  tidak 
memberikan kepuasan bagi para dosen dalam 
menggunakannya. Kondisi ini dapat terjadi 
karena walaupun penggunaan e-learning tersebut 
sangat  user friendly artinya dapat mudah 
dimengerti, namun hasil akhir dari penggunaan e-
learning tersebut  masih dirasa kurang maksimal 
oleh dosen. Hal ini kemungkinan berhubungan 
dengan pemahaman mahasiswa terhadap  materi 
yang diberikan. Sehingga walupun dengan 
kemudahan dalam menggunakan e-learning 
mulai dari mengunggah materi, memberikan 
latihan ataupun menyampaikan informasi lainnya, 
namun masih banyak dosen atau pengajar yang 
merasa  belum puas dan belum maksimal dalam 
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3.2.4 Pengaruh antara Variabel  Content 
terhadap Variabel User Satisfaction 
Nilai t hitung harga  sebesar 1,657 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,101 (p > 0,05), maka 
menerima Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel Content terhadap User 
Satisfaction.Sama halnya dengan dua variabel 
sebelumnya. Kondisi yang menyebabkan tidak 
ada pengaruh antara variabel isi (content)  
terhadap variabel user satisfaction  dapat terjadi 
karena kurangnya keinginan dosen untuk 
menggunakan e-learning tersebut dengan 
berbagai alasan yang antara lain adalah tidak bisa 
mengawasi langsung mahasiswa dalam proses 
pembelajaran.Sehingga walupun e-learning 
tersebut telah memiliki isi atau content yang 
menyediakan informasi serta fasilitas yang dapat 
membantu dosen dalam melakukan proses 
pembelajaran, tetap saja hal tersebut tidak 
memberikan pengaruh terhadap kepuasan dosen 
dalam menggunakan e-learning.  Sehingga pada 
akhirnya dosen akan tetap menjalankan 
pembelajaran konvensional. 
 
3.2.5 Pengaruh antara Variabel  Accuracy  
terhadap Variabel User Satisfaction 
Nilai t hitung harga  sebesar 1,388 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,168 (p > 0,05), maka 
menerima Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel Accuracy  terhadap User 
Satisfaction. Pada dasarnya akurasi atau 
keakuratan e-learning tidak dapat di katakan 
memiliki keakuratan maksimal. Keakuratan data 
yang diberikan dosen misalnya materi, tugas 
ataupun ujian dapat di pertanggung jawabkan, 
namun keakuratan dari sisi mahasiswa tidak dapat 
dipertanggung jawabkan. Terutama ketika 
mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan 
dosen. Keakuratan tugas tersebut dikerjakan atau 
diselesaikan sendiri oleh yang besangkutan tidak 
dapat dipastikan. Hal ini bisa menjadi salah satu 
penyebab sehingga keakkuratan atau akurasi 
dalam penggunaan e-learning sama sekali tidak 
ada pengaruh terhadap ueser satisfaction dalam 
hal ini kepuasan dosen sebagai pengguna e-
learning. 
 
3.2.6 Pengaruh antara Variabel  format   
terhadap Variabel User Satisfaction 
Nilai t hitung harga  sebesar 4,185 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), maka 
menolak Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  terdapat  pengaruh yang signifikan 
antara variabel format terhadap User Satisfaction. 
Adanya hubungan yang signifikan dan positif 
antara variabel format (bentuk) terhadap Variabel 
user satisfaction  karena bentuk dari e-learning 
yang ada tidak terlalu rumit. Artinya  semua 
dosen dapat menggunakan fasilitas atau menu 
yang ada dalam  e-learning. Hal ini terlepas dari 
kemanfaatan e-learning tersebut bagi dosen. 
Namun secara umum semakin mudah komposisi 
atau bentuk dari suatu sistem maka semakin 
tinggi pemahaman pengguna dalam 
menggunakan sistem tersebut. Hal ini berlaku 
pula pada sistem e-learning,  kemudahan bentuk 
atau format yang ada dalam e-learning  
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3.2.7 Pengaruh antara Variabel  Ease    
terhadap Variabel User Satisfaction. 
Nilai t hitung harga  sebesar 4,047 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000    (p < 0,05), 
maka menolak Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel Ease terhadap variabel User 
Satisfaction. Adanya Pengaruh yang signifikan 
antara variabel Ease dengan variabel user 
satisfaction disini berhubungan dengan 
kemudahan yang diperoleh dari penggunaan e-
learning. Berbeda dengan variabel ease of use 
(kemudahan penggunaan) yang berhubungan 
dengan pengoperasian atau penggunaan e-
learning secara teknis  maka variabel Ease adalah  
variabel yang mendeskripsikan kemudahan dalam 
pengaksesan, kemudahan dalam berkomunikasi 
dengan anak didik dan juga kemudahan dalam 
hubungan dengan ruang dan waktu penyampaian 
materi perkuliahan. Dengan Adanya e-learning  
kemudahan kemudahan tersebut nyata dirasakan. 
Dalam kondisi tertentu, maka hubungan antara 
dosen dengan peserta didik melalui sistem  e-
learning  dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 
tatap muka. Dengan semua kemudahan dalam 
hubungan atau komunikasi yang tidak dibatasi 
ruang dan waktu antara dosen dan peserta didik, 
maka dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa 
pada variabel ease  dapat memberikan pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
 
3.2.8 Pengaruh antara Variabel Timeliness 
terhadap Variabel User Satisfaction. 
Nilai t hitung harga  sebesar 2,628 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,010 (p > 0,05), maka 
menerima Ho atau dengan kata lain  hal ini 
menunjukkan  tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel Timeliness terhadap User 
Satisfaction.  Tidak terdapatnya pengaruh antara 
variabel timeliness  (ketepatan waktu) terhadap 
variabel user satisfaction  dapat disebabkan 
karena dalam kegiatan belajar mengajar  dengan 
bantuan e-learning,  seringkali karena adanya 
kendala yang timbul yang berasal dari sistem e-
learning  itu sendiri menyebabkan keterlambatan 
dalam menyampaikan informasi kepada peserta 
didik. Selain itu penggunaan e-learning  yang 
dilakukan dosen untuk membantu mereka 
mengajar yang tujuan awalnya agar mahasiswa 
tepat waktu dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan seringkali menjadi terlambat yang dapat 
disebabkan adanya bug (error) yang terjadi dalam 
sistem e-learning itu sendiri, atau ketidaktepatan 
waktu tersebut bisa teradi karena kurangnya 
keaktifan peserta didik dalam mengakses 
informasi yang diberikan melalui e-learning.  Hal 
ini bisa menjadi penyebab tidak berpengaruhnya 
ketepatan waktu (timeliness)  terhadap kepuasan 
pengguna (user satisfaction) 
 
3.2.9 Pengaruh Variabel Use (X1), Ease Of 
Use (X2), Content (X3), Variabel 
Accuracy (X4), Format (X5), Ease (X6) 
dan Timeliness (X7) Terhadap Variabel 
User Satisfaction (Y) 
Nilai  F hitung pada peneniltian ini sebesar 
374,453 > dengan F tabel yang telah ditentukan 
sebesar 3,27. Atau dapat pula dilihat dari level of 
signifikan alpha  () = 0,05. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 
dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan  secara linier antara variabel bebas 
(X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan X7) terhadap 
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variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil 
keseluruhan analisis statistik korelasional yang 
dijelaskan sebelumnyam maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang posistif 
dan signifikan antara variabel bebas variabel Use 
(X1), variabel Ease Of Use (X2), variabel 
Content (X3), Variabel accuracy (X4), variabel 
format (X5), variabel Ease (X6) dan Variabel 
Timeliness (X7) dengan variabel terikat yaitu 





Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis 
yang telah dilakukan serta sesuai dengan maksud 
dan tujuan penelitian, maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Analisis Deskripsi dan Karakteristik 
responden dari penelitian ini baru didasarkan 
pada jenis kelamin. Dalam penelitian ini 
responden berjenis kelamin laki laki 
berjumlah 43 responden atau sebanyak 43% 
dan untuk responden berjenis kelamin 
perempuan adalah sebanyak 57 responden 
atau 75% dari 100 responden yang menjadi 
responden penelitian. Namun perbedaan 
jenis kelamin responden tersebut tidak 
mempengaruhi hasil penelitian. 
2) Hasil perhitungan untuk Uji validitas untuk 
variabel dalam penelitian menunjukkan 
bahwa semua item pernyataan dalam 
kusisioner dapat digunakan. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa dari 7 variabel 
independent yaitu variabel Usefulness, Ease 
of use, content,accuracy, format, ease dan 
timeliness dan 1 variabel dependent yaitu 
variabel user satisfaction menunjukan nilai 
validitas pada nilai corrected item total 
correlation pada semua variabel penelitian 
lebih besar dari 0,195. Hal ini didukung 
dengan teori bahwa dengan jumlah 
responden 100 responden maka jika nilai 
korelasi lebih besar dari 0,195 maka 
kusioner dikatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai alat penelitian dan 
sebaliknya jika nilai korelasi kurang dari 
0,195maka kuisioner tidak valid dan tidak 
bisa digunakan sebagai alat penelitian. 
3)  Uji Realiabilitas alat ukur dapat dilihat 
melalaui koefisien alpha atau cronbach apha 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur tingkat reliabilitas dan konsistensi 
internal diantara butir butir pertanyaan dalam 
suatu instrumen. Item pengukuran dikatakan 
reliabel jika memiliki nilai koefisien alpha 
lebih besar dari 0,6 (> 0,6) (Malhotra,2003). 
Dalam penelitian ini nilai cronbach alpha 
semua variabel dalam kuisioner penelitian 
memiliki nilai 0.724 untuk variabel 
Usefulness, 0.724, variabel ease of use 
0.814, Variabel content 0.823, Variabel 
Accuracy 0.716, variabel Format 0,673, 
variabel ease 0,771, variabel timelieness 
0,748 serta 0.852 untuk variabel User 
satisfaction . Hasil ini menyatakan bahwa 
kuisioner dinyatakan reliabel dan bisa 
digunakan dalam penelitian. 
4) Uji F  pada penelitian ini  diperoleh hasil H0 
diterima  dan Ha ditolak  yang artinya 
terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
variabel variabel Use (X1), variabel Ease Of 
Use (X2), variabel Content (X3), Variabel 
accuracy (X4), variabel format (X5), 
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variabel Ease (X6) dan Variabel Timeliness 
(X7)   secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap User 
Satisfaction (Y)  yang dilakukan secara 
bersama-sama. 
5) Uji T penelitian ini mebuktikan bahwa 
variabel usefulness, Ease of Use, Content 
accuracy, dan Timeliness  secara parsial 
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
User Satisfaction sedangkan variabel Ease  
Secara Parsial memiliki pengaruh terhadap 
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